ABSTRAK
Fera Audia Br Purba

Perselisihan antara pekerja/buruh dan pengusaha umumnya sering
terjadi. Apabila tidak segera ditengahi dengan baik maka akan tercipta
ketidak harmonisan dalam hubungan perjanjian kerja. Penyelesaian
perselisihan hubungan industrial dimasa ini telah mengalami berbagai
macam perkembangan, sampai dimana telah ditetapkan PP No 35
Tahun 2021 untuk mengatur lebih detail terhadap kasus yang berkaitan
dengan penelitian ini. Putusan Nomor 1058 K/Pdt.Sus-PHI1/2023.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan penelitian
yuridis normatif, dimana mengacu kepada kepustakaan yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data tersebut menggunakan data primer
(peraturan perundang-undangan), sekunder (buku,jurnal, dan lainnya),
dan tersier (internet) yang berhubungan erat dengan objek yang diteliti
mengenai pemutusan hubungan kerja dengan alasan efisiensi.

Perkara Nomor 1058 K/Pdt.Sus-PHI/2021 mengenai gugatan kasasi
yang diajukan Pemohon kasasi atau Tergugat Kasasi. Bahwa gugatan
PHK dengan alasan efisiensi telah di proses pada PN Medan dengan
Putusan Nomor 55/Pdt.Sus-PHI/2021/PN Mdn, telah dinyatakan batal
demi hukum oleh Hakim Mahkamah Agung karena banyak fakta
persidangan yang menegaskan bahwa Tergugat kasasi melanggar
hukum dalam menjalankan usahanya dengan melakukan perjanjian
kerja yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Hakim Mahkamah Agung juga mengabulkan sebagian
permohonan Pemohon kasasi, diantaranya peralihan status PKWT
Menjadi PKWTT dan hak gaji yang belum dibayarkan.

Kesimpulan, bahwa dalam penyelesaian perselisihan hubungan
industrial dapat diselesaikan dengan cara kekeluargaan (bipartit) yang
dilakukan di luar pengadilan. Jika kedua pihak tidak juga menemukan
solusi terbaik maka dapat di ajukan ke Pengadilan Negeri setempat
untuk medapat proses hukum dengan adil dan sesuai dengan ketentuan
undang-undang yang berlaku. Seperti Putusan Nomor 1058 K/Pdt.Sus-
PHI/2023, dimana seorang pekerja (Ifan Rizki) mengajukan gugatan
atas perusahaan (PT. Indako Trading Coy).
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